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Penyakit tuberkulosis (TBC) masih merupakan masalah kesehatan dan pembangunan dimana Indonesia
merupakan negara dengan jumlah kasus terbesar ke tiga di dunia. Cakupan program penanggulangan TBC di
Kabupaten Cianjur masih rendah, sehingga Balai Pengobatan Penyakit Paru-Paru (BP4) Cianjur sebagai unit
pelaksana di bidang kesehatan pare hares mampu bekerja sama dengan Dinas K esehatan Kabupaten Cianjur
dalam menanggulangi masalah TBC paru di Kabupaten Cianjur. Agar penerapan DOTS di masa yang akan
datang dapat berlangsung baik, perlu diketahui penerapan strategi DOTS di BP4 Cianjur saat ini. Penelitian
bertujuan mengetahui penerapan strategi DOTS di BP4 Cianjur.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang dibantu dengan analisis data sekunder. Penelitian ini
memiliki keterbatasan yaitu hasilnya tergantung pada sejauh manainforman memiliki pemahaman dan
keterlibatan terhadap pelaksanaan penerapan strategi DOTS di BP4 Cianjur.

Dari basil penelitian diketahui penerapan dengan strategi DOTS di BP4 Cianjur belum optimal dan masih
banyak permasalahan yang harus diperbaiki. Apabila dengan segera diperbaiki, BP4 Cianjur dapat menjadi
unit pelayanan kesehatan paru yang baik di Kabupaten Cianjur karena BP4 Cianjur mempunyal peluang
yang besar dalam penanganan TBC paru.

Dalam rangka perbaikan penerapan program di masa yang akan datang, peneliti menyarankan sebaiknya
diagnosi s disesuaikan dengan Pedoman Nasional Penanggulangan Tuberkulosis yaitu dengan pemeriksaan
dahak SPS. Dilakukan penambahan tenaga pel aksana yang jumlah dan jenisnya memerlukan kajian lebih
lanjut. Dilakukan upaya peningkatan kemampuan manajemen BP4 Cianjur melalui pelatihan maupun
pelimpahan wewenang yang lebih besar disertai dengan pembinaan teknis dan pengawasan yang memadai ..
Penyuluhan sebaiknya dikelola dengan baik, perlu disiapkan tenaga khusus yang bertanggung jawab

mel aksanakan penyuluhan. A pabila memi-ingkinkan segera dibentuk Komite DOTS Kabupaten Cianjur
sehingga diharapkan program penanggulangan TBC dapat terkoordinasi dengan baik dalam satu sistem yang
terintegrasi.

<hr><i>Analysis on Implementation of Introduction DOTS Strategy in Cianjur Lung Clinic (BP4 Cianjur)
to Fight Against Lung Tuberculosisin Cianjur District, 2003-2004 Tuberculosis still remains a major
problem of health and development in Indonesia, which placed Indonesiain the third rank of lung
tuberculosis cases in the world. Tuberculosis reduction program coverage in Cianjur district is still low, so
the Cianjur Lung Clinic (BP4 Cianjur) should be able to collaborate with the Cianjur District Health Office
to cope with the lung tuberculosis problem. To ensure the DOTS implementation could be working well, it
needs to know how the DOTS implementation in BP4 Cianjur is carried out.
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Thisis aqualitative approach study and supported by secondary data. This study has limitation on how the
informan has the understanding and involvement on the execution of the DOTS strategy in BP4 Cianjur.

The result of this study show that implementation of the lung tuberculosis following the DOTS strategy is
not optimal yet and still has alot of problems that should be taken care. BP4 Cianjur could become the best
lung clinic in Cianjur district because BP4 Cianjur has great potential in handling lung tuberculosis.

In order to enhance program implementation in the future based on this study, it recommend that the
diagnostic of tuberculosis cases should be in compliance with the National Tuberculosis Handbook which
uses sputum smear microscopy.. Recruiting more human resources with the numbers and types needs should
be studied further. Any effort to improve the management ability of BP4 Cianjur through training and
delegation of authority, including technical assistance and appropriate monitoring. Quality training for
patientsis therefore critical to success, it isimportant to assign a person who has the responsibility to train
people. When it is possible, directly establish DOTS Committee in the Cianjur District, so the lung
tuberculosis reduction program could be well organized and coordinated in one integrated system.</i>



